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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Kgjian Pustaka

Kajian dalam penelitian ini difokuskpada peningkatan prestasi belajar
dengan metodéleam Quizsiswa Ml Islamiyah Tendas Tayu Pati Tahun
Pelajaran 2010/2011. Dari sini dibutuhkan satuatiap kepustakaan yang juga
sebelum ini sudah banyak penelitian yang membadartg penerapan metode
Team Quizdan prestasi belajar Figih. Untuk mencari datadpkang dalam
rangka mengetahui secara luas tentang tema tersgaumulis berusaha
mengumpulkan buku-buku, dokumen-dokumen yang adairigannya dengan
penerapan metode team quiz dalam meningkatkanaprdselajar dan karya-
karya ilmiah yang membahas tentang metd@am Quizdan prestasi belajar
Figih.

Sebelum penelitian yang penulis lakukan, sudah dangenelitian tentang

metodeTeam Quizdan prestasi belajar Figih, baik dalam skripsi pusidalam

buku-buku ilmiah, antara lain adalah sebagai bériku

1. Skripsi yang telah ditulis oleh Saudara Noor Hidgy®lahasiswa Fakultas
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Usives Wahid Hasyim
Semarang yang berjudUEfektivitas Penerapan Aktif Learning Terhadap
Prestasi Belajar Siswa di MIl. Manabi'ul Falah Ngelaip Kidul Margoyoso
Kabupaten Pati tahun pelajaran 2007/2008alam skripsi ini diuraikan
tentang pendekatan metodktif Learningdan pengaruhnya terhadap prestasi
belajar Figih di MI.Manabi’'ul Falah Ngemplak Kidul Margoyoso Kabupaten
Pati. Dengan diterapkannya metode aktif leaningkarprestasi yang dicapai
dalam pembelajaran figih di Ml Manabi'ul Falah mafagni peningkatan
lebih baik.

2. Skripsi yang ditulis oleh Saudari Suryatun, Mabasi Jurusan Tarbiyah

Program Pendidikan Agama Islam Universitas Wabhicgyia Semarang,



yang berjudul "Pengaruh Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi
Terhadap Prestasi Belajar Figih Siswa di Ml MujaimdGembong Pati"
Dalam skripsi ini diuraikan tentang penerapan Kultkn Berbasis
Kompetensi terhadap prestasi belajar Figih sidindl Mujahidin Gembong
Pati . Dengan diterapkannya kurikulum berbasis ketensi, maka prestasi
yang dicapai dalam pembelajaran figih di MI Majahidmengalami
peningkatan lebih baik. Begiti juga dengan dilakd@amnya metoddeam
Quizsiswa di Ml Islamiyah Tendas dapat meningkatkastaisi belajar siswa
lebih giat dan baik pada mata pelajaran figih.

Dari beberapa karya ilmiah yang disebutkan di atasnurut hemat
penulis belum ada penelitian yang membahas tenpamgngkatkan prestasi
belajar siswa melalui metodeeam Quizdi Ml Islamiyah Tendas Tayu Pati
Tahun Pelajaran 2010/2011, oleh karena itu penbkskeinginan untuk
mengadakan penelitian dan menulis skripsi dengdul:jid Upaya peningkatan
prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajdigin pokok bahasan Qurban
melalui penerapan metode Team Quiz di MI Islamiyahdas Tayu Pati Tahun
Pelajaran 2010/2011.”

B. Kerangka Berpikir
1. Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Figih

a. Pengertian Prestasi

Hasil adalah “sesuatu yang dicapaitHasil belajar dalam dunia
pendidikan lazim dikatakan sebagai prestasi belggarg artinya adalah :
“hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukalikerjakan dan
sebagainnyaf’ Tetapi pengertian istilah prestasi belajar besbgengan

arti kata prestasi dan belajar, karena istilah tpsesbelajar diartikan

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb@wajzasa,Kamus Besar
Bahasa Indonesialakarta: Balai Pustaka, 1993, him. 455

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemmbadwmjsasa,Kamus Besar
Bahasa Indonesialakarta: Balai Pustaka, 1993, him. 700.
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penguasaan (hasil yang diperoleh) dari pengetaldiasn keterampilan

yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnyangikkan dengan

nilai tes atau angka nilai yang telah diberikarhaiaru.

Menurut Tulus bukuny®&eran disiplin pada perilaku dan prestasi
siswa. "Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorieettka
mengerjakan tugas atau kegiatan tertehtu".

Untuk lebih jelasnya akan penulis kemukakan belzef@gndapat
para ahli sebagai bahan perbandingan atau pengtatalefinisi yang
satu dengan yang lain.

Adapun definisi-definisi tersebut adalah:

1) Menurut Witherington yang di kutip oleh Ngalim Pamto dalam
bukunya Educational Psychologymengemukakan belajar adalah
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatdkasebagai
suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kpaakasikap,
kebiasaan, kepandaian dan suatu pengéttian.

2) Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow yang di kusilegh Maheudh
Shalaguddin dalam bukunyaEducational Psychologymenyatakan
bahwa belajar adalah perbuatan untuk memperoleladedm, ilmu
pengetahuan dan berbagai siRap.

Dari batasan-batasan pengertian belajar di ates, batherapa
persamaan inti yang dapat diambil antara lain:

1) Terjadinya belajar dapat menimbulkan perubahan

2) Terjadinya belajar karena ada usaha yang disengfaja melalui
seseorang

3) Dengan belajar dapat diperoleh kemampuan dan pEngeEt serta

kecakapan baru.

% Tulus Tu'u,Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswakarta: Grasindo 2004,
him. 75.

4 Ngalim Purwanto,Psikologi PendidikanBandung: Remaja Rosda Karya, 199i#n. 84.

® Mahfudh Shalaguddiengantar Psikologi PendidikaBandung: Sinar Baru, 1997, him.
28.
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Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalatarsgkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubaivagkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam ikradengan

lingkungannya yang menyangkut aspek koknitif, afelen psikomotor.

b. Bentuk-Bentuk Prestasi Belajar

Untuk mengetahui bentuk dari pada prestasi belagag diperoleh

siswa, dapat diketahui melalui teori yang disamgailoleh Bloom dan

kawan-kawannya yang terkenal dengan "Taksonomi rBlooyang

menyampaikan pendapatnya tentang kemampuan yargyoltip waktu

belajar dikarenakan atau bersumber dari tiga rgadh:

1) Kognitif, yang terdiri dari 6 jenis perilaku, yaitu

2)

3)

a) Pengetahuan
b) Pemahaman
c) Penerapan
d) Analisis
e) Sintesis
f) Evaluasi
Keenam jenis perikau ini bersifat hierarkis, aréinperilaku
pengetahuan tergolong terendah, dan perilaku esigkergolong tertinggi.
Ranah Afektif terdiri dari 5 perilaku yaitu:
a) Penerimaan
b) Partisipasi
c) Penilaian dan penentuan sikap
d) Organisasi
e) Pembentukan pola hidup
Ranah psikomotor terdiri dari 6 jenis perilaku yait
a) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milatiarhal
secara khas dan menyadari adanya perbedaan yaniteksebut.
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b) Kesiapan, yang mencakup kemampuan penepatan timdaadaan
di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaiarakan.
Kemampuan ini mencakup jasmani dan rohani.

c) Gerakan, terbimbing mencakup kemampuan melakukaakae-
gerakan tanpa contonh.

d) Gerakan komplek, mencakup kemampuan melakukan geratau
ketrampilan yang terdiri dari banyak tahap secaredr, efisien dan
tepat.

e) Persesuaian pola gerakan, mancakup kemampuan naéagad
perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengasygpatan
khusus yang berlaku.

f) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan polalggerik yang

baru atas dasar prakarsa serfdiri.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar antara siswa yang satu dengaa gesmg lain tidak
sama, ini disebabkan beberapa faktor, dan fakido#faitulah yang
menyebabkan berhasil tidaknya anak itu belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajafadd
1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dariadaldiri siswa itu sendiri.
Misalnya kecerdasan minat, bakat, kesehatan jasrdani cara-cara
belajarnya.
2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal daar Idiri siswa, faktor ini
dibagi menjadi 3, yaitu:
a) Lingkungan yang dibedakan menjadi lingkungan alketyarga dan
masyarakat.
b) Sekolah atau pendidik lainnya

c) Peralatan belajar

® Muhibbin SyahPsikologi BelajarJakarta: PT. Raja Grafido Persada, 2005, 214.
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Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dikeldkgoo menjadi
tiga yaitu: lingkungan keluarga yang meliputi ordng, suasana dan keadaan
ekonomi keluarga.

a. Faktor dalam lingkungan keluarga formal yang meiimieraksi dosen
dan mahasiswa, cara penyajian atau metode mermgajanubungan antar
mahasiswa/siswa.

b. Faktor dari masyarakat yang meliputi kegiatan dataasyarakat, teman
bergaul, serta cara hidup lingkundan.

Pada garis bersarnya pendapat di atas, dapat dibuatu
rangkuman, bahwa faktor-faktor yang mempengarubstpsi belajar dapat
dikelompokkan dalam faktor intern dan ekstern ydapgat dijelaskan sebagai
berikut;

a. Faktor Intern, yang meliputi:

1) Faktor yang bersifat biologis: kesehatan jasmanhgyasangat
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Keadasmani yang
sehat akan lain dengan keadaan jasmani yang kisemgt. Seorang
yang memiliki cacat penglihatan atau pendengaragaséerpengaruh
terhadap belajar dan akan menimbulkan gangguangaadderfikir.

2) Faktor psikologis, faktor ini mencakup:

a) Motivasi.

b) Minat dan konsentrasi dalam belajar
c) Bakat

d) Kesiapan untuk belajar

e) Latihan

f) Ulangan

g) Ketaatan waktu dan disiplin

h) Belajar dengan pengertian dan tujuan
i) Keadaan emosional.

b. Faktor Ekstern, meliputi:

" Muhibbin SyahPsikologi BelajarJakarta: PT. Raja Grafido Persada, 2005, 144.
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1) Faktor keluarga, keluarga merupakan masyarakat keng pertama
dan terdekat dengan kehidupan anak, maka hubungan sesama
anggota keluarga terutama hubungan orang tua demgak sangat
berpengaruh pada prestasi belajar anak.

2) Kualifikasi guru, karakteristik kelas dan sekolah.

Faktor ini mencakup segala sesuatu yang berhuburdgmrgan
lingkungan tempat anak tersebut belajar, faktobisa berupa metode
mengajar guru, hubungan sesama pelajar, hubundamrmpeengan

guru, kurilkulum sekolah, fasilitas belajar laintfya

2. Metode Team Quiz
a. Pengertian Metode Team Quiz
Team Quizadalah pertanyaan kelompok. Strategi ini adalah
untuk melatih peserta didik agar terbiasa belagdorkpok, dan memberikan
pertanyaan secara kelompok ditanyakan ke kelompok yain dengan cara
bergantiarr.

Metode Team Quizni apabila guru menghadapi anak didik di kelas
merasa perlu membagi-bagi anak didik dalam kelorksd&mpok untuk
memecahkan/menanyakan suatu masalah atau untukerabBkgn suatu
pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama, wakaersebut dinamakan
metode kerja kelompok bertan¥fa.

Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasionkpok
mengandung pengertian bahwa dalam satu kelas diipgnsebagai satu
kesatuan (kelompok) tersendiri atau dibagi ata®rkpbk-kelompok kecil
(sub-sub kelompok).

Metode kerja kelompok dapat dilakukan apabila:

8 Muhibbin SyahpPsikologi Belajar Jakarta: PT. Raja Grafido Persada, 200/%). 145

° Ismail, SM. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEdmarang: Rasail,
2008, him. 86.

19 |smail, SM.Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKBktnarang: Rasail,
2008, him. 22.
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1) Kekurangan fasilitas di dalam kelas. Misalnya tidalkup buku pada
siswa dalam kelas dengan metode kerja kelompokngghi masing-
masing kelompok dapat memperoleh sebuah buku.

2) Kemampuan siswa berbeda-beda, siswa yang kuramipdapat bekerja
sama dengan siswa yang pandai.

3) Minat antara individual berbeda-bettaMaksudnya minat siswa satu
dengan yang lainnya tidak sama, ada yang bermeiajalb team quiz, ada
yang berminat seni, ada yabg berminat olah ragaei@nusnya.

Metode adalah cara-cara atau teknik penyajian bpélajaran yang
akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan baélajaran, baik secara
individual atau secara kelompok. Agar tercapaiyaain pembelajaran yang
telah dirumuskan, seorang guru harus mengetahbagar metode. Dengan
memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metodka seorang guru
akan lebih mudah menetapkan metode yang palingisdsangan situasi dan
kondisi siswa dan lingkungan pembelajaran itu didsdakan. Penggunaan

metode mengajar sangat bergantung pada tujuan fsgaraa’?

Proses belajar mengajar akan berjalan dengan Kaddki metode
yang digunakan betul-betul tepat, karena antaraigi#an dengan metode
saling berkaitan satu sama lain dan harus terjadraksi dua arah antara
pengajar dan peserta didik. Pendidikan merupakahaiatau tindakan untuk
membimbing manusia yang dibimbing oleh gtisedangkan metode adalah
suatu cara dan siasat penyampaian bahan pelagtaentti dari suatu mata
pelajaran, agar siswa dapat mengetahui, memahasmpergunakan dan
menguasai bahan pelajardn.

Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh seogurg dalam

penggunaan metode pembelajaran adalah sebagaitberik

1 Ahmad SabriStrategi Belajar Mengajar dan Microtecinggkarta: PT Quantum
Teaching, 2005t, him. 60.
12 Ahmad SabriStrategiBelajar Mengajardan Micro Teachinggkarta: PT. Quantum
Teaching, 2005, him. 52
13 Zakiyah deradjat)mu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 1996, him. 86
14 Zakiyah deradjatjmu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 1996, him. 1
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1) Metode yang digunakan harus dapat membangkitkartif, manat atau
gairah belajar siswa.

2) Metode yang digunakan dapat merangsang keingisarasintuk belajar
lebih lanjut, seperti melakukan inovasi (mengembang belajar yang
lebih kreatif dan ekspotasi (menampilkan), siswgatlamenampilkan
metode team quiz di depan kelompok lain.

3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kegamagi siswa
untuk mewujudkan hasil karya.

4) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkegaoakegiatan
kepribadian siswa.

5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik muriandaeknik belajar
sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalbays#adi.

6) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dagemé&angkan

nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-"

b. Fungs Metode pembelajaran

Kegitan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsuiu
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangkecapai tujuan
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengagkurigan belajar agar
bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat toripengalamannya guru
gunakan untuk , bagaimana mempersiapkan prograge@ean denga baik
dan sistematit®

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tingga#atah, bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai salah satu kempamg ikut anbil
bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengKgangka berpikir yang
demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tapi nydga; memang betul-betul

dipikirkan seorang guru.

15 Zakiyah deradjatjmu Pendidikan Islamjakarta: Bumi Aksara, 1996, hl&3
16 Syaiful Bahri DjamaratKonsep StrategiBelajar Mengaja@Banjarmasin: IAIN Antasari
Banjarmasin, 1994, him. 82.
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Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah penraba tentang fungsi
metode sabagai alat motivasi ekstrinsik, sebagaiesfi pengajaran, dan
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Berikut adadatjelasannya’

1) Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metodempatie
peranan yang tidak kalah pentingnya dari kelompaknlya dalam
kegiatan belajar, mengajar. Tidak ada satu punakagibelajar mengajar
yang tidak menggunakan metode pengajaran. Ini bepanu memahami
benar fungsi metode sebagai alat motivasi ekskrimsilam kegiatan
belajar mengajar. Motivasi ekstrinsik adalah mototif yang aktif dan
berfungsinya, karena adanya perangsang dari lwaenk itu, metode
berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yapgtdaembangkitkan

belajar seseorang.

2) Metode sebagai strategi pembelajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua ardik diampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relative lama. Dsgrap anak didik
terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-maadayang cepat,
ada yang sedang, dan ada yang lambat. Factorgatedemempengaruhi
daya serap anak didik terhadap bahan pelajarandiaegkan oleh guru.
Cepat lambatnya penerimaan anak didik terhadapnbphkajaran yang
diberikan menghendaki pemberian waktu yang bersiariaehingga

penguasaan penuh dapat tercapai.

3) Metode sebagai alat mencapai tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapaandakegiatan
belajar mengajar. Tujuan adalah pedoman yang meérakefn ke mana
kegiatan belajar mengajar akan di bawa. Guru tidEa membawa
kegiatan belajar mengajar menurut sekehendak laatap mengabaikan

7 Syaiful Bahri DjamaratKonsep StrategiBelajar Mengaja@Banjarmasin: IAIN Antasari
Banjarmasin, 1994, him. 83-84.
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tujuan yang telah dirumuskan. Itu sama artinya yegEdn yang sia-sia.
Kegiatan belajar mengajar yang tidak mempunyaiatujsama halnya ke
pasar tanpa tujuan,sehingga sukar untuk menyehe#sa kegiatan yang
harus dilakukan dan mana yang harus diabaikan dafgaya mencapai

keinginan yang di cita-citakan.

c. Faktor-faktor Metode Pembelajaran

Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatisandpkrencanaan
pembelajaran, terutama tentang elemen proses pajantael adalah
pandangan kita tentang bagaimana caranya (metoda)j proses ini
sepatutnya berlangsung. Hal ini tentulah harus mendgepada tujuan apa
hendak dicapai dan sifat dari materi yang menjali perencanaaan
pembelajaran itu sendiri. Denga demikian kita tigitkih pada tempat yang
salah dalam pengembangan perencanaan pembeldijseiolah®

Metode pembelajaran ini berkaitan dengan bagaimsetade, cara,
strategi, atau kegiatan yang dilakukan siswa meohgempengalaman belajar
untuk mencapai tujuan. Hal ini berkenaan dengaegsrasencapai tujuan.
Sedangkan prose situ sendiri bertalian dengan ivaga pengalaman belajar
atau materi yang menjadi pembelajaran diorganisasiiap metode yang
digunakan membawa dampak terhadap proses mempeerngalaman yang
dilaksanakan.

Metode pembelajaran merupakan suatu cara menyustenifmateri
pembelajaran atau pengalaman belajar yang ingiapdic Setiap metode
mewarnai jenis materi pembelajaran, urutan sertienike mempelajri.
Perencanaan pembelajaran pada suatu mata pelajatan pembelajarannya
diambil dari mata pelajaran-mata pelajaran yang jadenperencanaan
pembelajarn. Hal ini biasanya leb ih menekankaragehdidikan intelektual.
Perencanaan pembelajaran pun berpusat pada kegiakdateri
pembeleajarannya bersumber pada pengalaman ataatakegTekanan

139.

18 |_ukmanul Hakim Perencanaan PembelajaraBandung: CV. Wacana Prima, 2008, him.
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pembelajaran semacam ini adalah pada pembentukldadpisecara utuh.
Oleh karena itu setiap pembelajaran menekankan asigek tertentu, maka
proses belajar untuk mempelajri materi pembelajambeda-bed¥.
Metode Pembelajaran Dengan Bentuk-bentuk pembataj8entuk-
bentuk belajar mempunyai kaitan dengan proses untakiperoleh hasil
belajar. Oleh karena belajar menggunakan serangkgaya untuk memberi
kemudahan bagi siswa agar terjadi proses belagaangkaian upaya untuk
memberi kemudahan bagi siswa agar terjadi proskgahemaka bentuk-
bentuk belajar pun mempunyai kaitan dengan prosedpelajaran.
Belajar pada dasarnya merupakan suatu proses pearulismgkah
laku yang terjadi dari adanya interaksi antara @@sg dengan
lingkungannya. Ciri-ciri bahwa seseorang telah kélan suatu proses
belajar, adalah adanya perubahan tingkah laku yetafif permaner’
Perilaku yang diperoleh sebagai hasil belajar, ddg@mupa pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan. Dalam proses belajar indisg terdapat tiga faktor
yang memberi pengaruh terhadap keberhasilannyta; yai
a) Pengalaman belajar yang dimiliki sebelum melakuleoses belajar
tertentu

b) Situasi lingkungan yang memberi rangsangan untuladieya proses
belajar

c) Respons atau reaksi seseorang terhadap rangsensgsiout.

Proses pembelajaran dapat dipandang sebagai @encijphgkungan
yang memberi rangsangan bagi terjadinya prosegabefgar proses belajar
itu efektif, perlu ada ajaran kegiatan sebagai oesptau reaksi terhadap
rangsangan tadi, yang kemunculannya banyak dipehigaleh pengalaman
belajar yang dimiliki sebelumnya. Rangsangan yaisgjitan dalam proses
pembelajaran disesuaikan dengan bentuk-bentukabektentu, yang dapat

digolongkan kedalam empat macam yaitu:

19 Lukmanul Hakim,Perencanaan Pembelajaraandung: CV. Wacana Prima, 2008,
him. 139I.

2 Lukmanul Hakim,Perencanaan Pembelajara®andung: CV. Wacana Prima, 2008,
him, 141-142.
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1) Belajar sesuatu yang berhubungan dengan kataeatza()
2) Belajar konsep dan prinsip

3) Belajar pemecahan masalah

4) Belajar ketrampilaf*

Dengan demikian, proses belajar verbal yang merkakapada
keaktifan belajar siswa,berlangsung melalui layiang bersifat praktis. Untuk
menunjang keberhasilan latihan, digunakan mediak Hentuk-bentuk
gambar-gambar, bagan kata-kata, atau bagan kalimakiek latihan dalam
belajar verbal berlangsung dengan cara guru memkad@ambar, dan siswa
menyatakan kata atau kalimat sesuai dengan garnbaatau dengan cara
guru menyodorkan suatu bentuk kalimat, siswa mamggaatu kata tertentu

untuk membuat kalimat dalam bentuk yang lain.

3. Langkah-langkah metode Team Quiz
Adapun langkah-langkah metodleam Quizadalah sebagai berikut:

1) Guru memilih topik yang dapat dipresentasikan dalaga bagian,
misalnya tentang pernikahan dan perceraian dal@m.Is

2) Guru membagi peserta didik menjadi tiga kelompaki &tbih.

3) Guru menjelaskan sesinya dan memulai presentasiu Gembatasi
presentasi sampai 10 menit atau kurang.

4) Guru meminta tim A menyiapkan quiz yang berjawabiagkat. Quiz ini
tidak memakan waktu lebih dari lima menit untukstegsan. Tim B dan C
memanfaatkan waktu untuj meninjau lagi catatan kaere

5) Tim A menguji anggota tim B. Jika tim B tidak bisaenjawab tim C
diberi kesempatan untuk menjawabnya.

6) Tim A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya kepadgyota tim C , dan

mengulangi proses yang sama.

2 Lukmanul Hakim,Perencanaan Pembelajaraandung: CV. Wacana Prima, 2008,
him. 141-142.
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7) Ketika quiz selasai, guru melanjutkan pada bagiedul pelajaran, dan
menunjuk tim B sebagai pemimpin quiz.
8) Setelah tim B menyelesaikan ujian tersebut, gunamugtkan pada bagian

ketiga dan mementukan tim C sebagai pemimpin Huiz.

4. Tujuan Team Quiz
Tujuan penerapan strategi tekmk ini adalah dapat meningkatkan

kemampuan tanggungjawab peserta didik tentang apg ynereka pelajari
melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakitkan
1. Segi Positif dari metode kerja kelompok adaklbagai berikut:

+« Ditinjau dari segi pendidikan, kegiatan kelompokrigimurid akan
meningkatkan kualitas kepribadian, seperti: kergana, toleransi,
kritis, disiplin dan sebagainya.

+« Ditinjau dari segi ilmu jiwa akan timbul persainggang positif,
karena anak akan lebih giat bekerja dalam kelonmpading-masing.

+« Ditinjau dari segi didaktik, bahwa anak-anak yargngai dalam
kelompoknya dapat membantu teman-temannya yangdgyrandai,
terutama dalam rangka memenangkan "kompetisi” arkk@lompok.

2. Segi Negatif dari metode kerja kelompok adalah gabaerikut:

+ Metode kerja kelompok memerlukan persiapan-persig@ag agak
rumit apabila dibandingkan dengan metode yang lamisalnya
metode ceramah.

+ Apabila terjadi persaingan yang negatif, hasil pelesm akan lebih
memburuk.

« Bagi anak-anak yang malas ada kesempatan untyk peksf dalam
kelompok itu dan kemungkinan besar akan mempengé&altmpok
itu, sehingga usaha kelompok itu akan gadal.

2 |smail, SM.Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKBknarang: Rasail,
2008, him. 86-87.

% |smail, SM.Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKB#narang: Rasail,
2008, him. 87.
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Berdasarkan penelitian dan pengamatan penulis aditgm, maka
penulis memfokuskan penulisan skripsi ini mengganaknetode sistem
regu/kelompok dalam pelaksanaan pembelajaran denganggunakan
metodeTeam Quiz.

5. Kelebihan M etode Team Quiz
adapun kelebihan metode Team Quiz adalah sebagaitbe
1. Situasi kelas akan lebih hidup, karena anak-amktif berpokir dan
menyampaikan buah pikirannya dengan melalui betdicenjawab
pertanyaan
2. Sangat positif sekali untuk melatih anak agarafie mengemukakan
pendapatnya dengan lisan secara teratur
3. Timbulnya berbedaan pendapat diantara anak-akak membawa kelas
pada situasi diskusi
4. Mendorong murid lebih aktif dan bersungguhegguh, dalam arti murid
yang biasanya segan mencurahkan perhatian akadn bebinati-hati dan
aktif mengikuti pelajaran
5. Walaupun agak lambat, tetapi guru dapat mengontr
pemahaman/pengertian murid pada masalah yang dikén”
Dengan demikian, diterapkannya team quiz dalam péajdvan maka
dapat meningkatkan keaktifan siswa dan sungguhgaimgdalam mengikuti

proses pembelajaran yang lebih kreatif dan inavatif

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis artinya: “dugaan yang mungkin benar ataungkin juga
salah®®. Sedangkan menurut Sugiyono hipotesis adalah fjawasementara

terhadap masalah penelitian, dimana rumusan magadgielitian telah di

24 H. Zuhairini, Abdul Ghofir, Slamet As. YusWetodik Khusus Pendidikan Agama,
Surabaya: Penerbit Usaha Nasional, 1983, him. 000-1

% H, Zuhairini, Abdul Ghofir, Slamet As. Yusufjetodik Khusus Pendidikan Agama,
Surabaya: Penerbit Usaha Nasional, 1983, 8ih.

% Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid, ¥ ogyakarta: Andi Offset, 2000, him. 63.
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nyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan yang lehanya masih harus diuji
secara empirig”.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengerpatebis di sini adalah
jawaban sementara terhadap masalah penelitian hang diuji kebenarannya,
melalui penyelidikan terhadap fakta-fakta yang cibulkan dan data-data yang
otentik.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan addlata peningkatan yang
signifikan penggunaan metode Team Quiz terhadapt&®e belajar Siswa

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Tayu Pati".

%" SugiyonoMetode Penelitian Pendidikadakarta: CV Alfabeta, 2003, him. 96.
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